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PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Pada Bank Tabungan Negara dalam melakukan analisis kredit
menggunakan prinsip 5C yang terdiri dari character, capacity, capital, collateral,
dan condition of economy. Namun dari prinsip 5C tersebut yang digunakan secara
keseluruhan hanyalah 3 yaitu character, collateral, capacity. Character adalah
penilaian bank atas watak, perilaku, dan kemauan membayar angsuran kredit.
Capacity adalah penilaian bank atas kemampuan nasabah membayar angsuran
kredit. Collateral adalah asset milik nasabah yang dijadikan jaminan atas kredit
tersebut, dalam Kredit Kepemilikan Rumah biasanya yang dijadikan agunan
adalah rumah yang dibeli melalui Kredit Kepemilikan Rumah tersebut. Penilaian
aspek Capital tidak digunakan dalam analisis Kredit Kepemilikan Rumah karena
pada aspek capital dilakukan analisis laporan keuangan nasabah yang nantinya
akan ditentukan besar kebutuhan kreditnya. Sementara pada Kredit Kepemilikan
Rumah nasabah hanya membeli rumah yang tidak perlu dilakukan analisis laporan
keuangannya.

Penerapan prinsip 5C pada proses analisis kredit kepemilikan rumah pada
Bank Tabungan Negara sangatlah efektif, hal ini dapat dilihat dari perkembangan
angka non performin loan pada Bank Tabungan Negara tersebut yang semakin
menurun. Pada Bank Tabungan Negara sangatlah menekankan pada aspek
character yang diperoleh dari analisis data BI Checking. Penekanan pada
character 1ini dikarenakan Bank Tabungan Negara menyadari bahwa prinsip
utama dari kredit adalah kepercayaan, maka dari itu apabila pada prinsip 5C
lainnya selain character tersebut terdapat kekurangan namun bila nasabah sudah
mendapat kepercayaan dari bank karena riwayat kredit yang baik, maka Bank
Tabungan Negara menyampingkan prinsip lainnya dalam analisis penerimaan

kredit nasabah tersebut.
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